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A. Latar Belakang Masalah

Manusia sebagai makhluk sosial selalu berhubungan dengan orang lain.
Dalam berinteraksi atau berhubungan dengan sesamanya, manusia
memerlukan sebuah alat komunikasi. Alat komunikasi digunakan untuk
menyampaikan ide, pendapat atau pun gagasan. Alat komunikasi tersebut
adalah bahasa. Bahasa adalah alat komunikasi yang sangat penting dalam
proses pembelajaran, khususnya dalam proses pembelajaran bahasa Indonsia.
Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan guru dan siswa pada saat
berinteraksi. Dengan adanya komunikasi yang baik akan tercipta suasana
belajar mengajar yang sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. oleh karena
itu, peran bahasa dalam proses belajar mengajar tidak dapat dipisahkan
karena interaksi belajar mengajar antara guru dan siswa tidak akan berjalan
dengan lancar tanpa adanya fungsi bahasa.

Bahasa dan budaya memiliki kaitan yang sangat erat karena keduanya
merupakan satu kesatuan yang utuh. Nurhasanah (2017) dalam penelitianya
yang berjudul “Tindak Tutur Direktif pada Upacara Lamaran Masyarakat
Lampung Komering” penelitian ini merupakan penelitian yang mengkaji
tindak tutur direktif pada upacara lamaran atau meminang masyarakat
Lampung komeriang. Dalam penelitian ini, peneliti mendeskripsikan bentuk-
bentuk tindak ilokusi direktif pada tuturan upacara lamaran masyarakat
Lampung komeriang. Persamaan penelitian Nurhasanah dengan penelitian ini
adalah sama-sama mengkaji mengenai tindak tutur direktif. Perbedaan
terletak pada fokus penelitian. Nurhasanah memfokuskan penelitian pada
tindak ilokusi direktif pada upacara lamaran masyarakat Lampung komering,
penelitian ini  penelitian ini memfokuskan pada bentuk dan fungsi tindak
tutur direktif dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia.

Tindak tutur merupakan kegiatan berkomunikasi kepada mitra tutur

dalam kehidupan sehari-hari, mengakibatkan adanya perbuatan atau tindakan
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dari sebuah tuturan. Kegiatan berkomunikasi ini tanpa disadari memiliki
makna yang membuat orang kedua mampu memberikan jawaban sesuai
dengan apa yang diharapkan orang pertama. Hal itu merupakan sebuah
ketercapaian adanya komunikasi yang baik. Pakar pragmatik Yule (2006:82)
mengatakan tindak tutur ini yang pertama-tama dikemukakan oleh salah satu
pakar pragmatik bernama Austin (1956) bermula dari teori yang dihasilkan
dari studinya kemudian dibukukan oleh J.O. Urmson (1965) dengan judul
How to Do Thing with Words? Melalui teori ini kemudian dikembangkan
oleh Searle (1969) dengan menerbitkan sebuah buku Speech Acts: An Essay
in the Philosophy of Language. la berpendapat bahwa komunikasi bukan
sekadar lambang, kata atau kalimat, tetapi akan lebih tepat apabila disebut
produk atau hasil dari lambang, kata atau kalimat yang berwujud perilaku
tindak tutur (teh performance of speech acts). Tindak tutur merupakan
tindakan yang ditampilkan melalui tuturan-tuturan.

Yule (2006:93) menyatakan bahwa tindak tutur direktif merupakan jenis
tindak tutur yang dipakai oleh penutur untuk menyuruh orang lain melakukan
sesuatu. Jenis tindak tutur ini menyatakan apa yang menjadi keinginan
penutur. Penggunaan tindak tutur direktif dalam proses pembelajaran
merupakan salah satu bentuk penggunaan ragam tindak tutur. Melalui tindak
tutur direktif seorang guru dapat memanfaatkan bentuk tindak tutur direktif
seperti permintaan, pertanyaan, perintah, larangan, pemberian izin, dan
nasihat. Setiap betuk tindak tutur tersebut mempunyai fungsi dalam proses
pembelajaran. Dengan demikaian, guru dapat menggunakan bentuk tindak
tutur dengan bergantian yang disesuaikam dengan fungsi ujaran yang sesuai
dengan konteksnya.

Peran bahasa dalam lembaga pendidikan sangat penting, karena bahasa
merupakan alat komunikasi yang penting dalam proses belajar mengajar
untuk saling berinteraksi satu sama lain. Bahasa merupakan hal yang lazim
digunakan oleh guru dan siswa dalam mencapai kompetensi pembelajaran.
melalui bahasa siswa dapat memahami penjelasan yang disampaikan oleh

guru. Kaitanya dengan proses pembelajaran guru memegang peran yang



sangat penting dalam proses belajar mengajar. Peran guru adalah
membimbing siswa supaya mampu mengunakan bahasa Indonesia yang baik
dan benar untuk berkomunikasi. Oleh sebab itu, penggunakan tindak tutur
dan konteks yang baik dalam proses pembelajaran akan menjadikan suasana
belajar yang menyenangkan bagi guru dan siswa.

Menurut  Chair dan Agustina (2004:11) fungsi utama bahasa adalah
sebagai alat komunikasi atau interaksi yang hanya dimiliki oleh manusia.
Melalui kegiatan berkomunikasi penutur yang hendak menyampaikan
maksud atau tujuan tertentu kepada mitra tutur, komunikasi yang terjalin
harus efektif dan efisien. Sehingga pesan yang disampaikan dapat dipahami
dengan jelas oleh mitra tutur . komunikasi yang efektif dan efisien tindak
akan terjadi dengan baik, apabila bahasa yang digunakan oleh penutur tidak
mampu dipahami oleh mitra tutur.

Hal yang berpengaruh terhadap komunikasi pembelajaran bahasa
Indonesia adalah karakteristik kemampuan berbahasa yang dimiliki oleh guru
dan siswa. oleh sebab itu, seorang guru harus mampu memahami semua
karakteristik pembelajaran supaya interaksi dalam proses belajar mengajar
yang terjadi antara guru dan siswa berlangsung efektif dan sesuai dengan
yang diharapkan. Selain itu, seorang guru yang profesional harus mampu
melakukan  Kkegiatan-kegiatan  belajar mengajar yang  mendidik,
berkepribadian, dan berusaha untuk dapat memecahkan masalah pada saat
proses pembelajaran berlangsung.

Penggunaan bahasa Indonesia dalam kegiatan belajar mengajar dikelas
merupakan komunikasi yang berlangsung dalam interaksi kelas atara guru
dengan siwa maupun siswa dengan guru. Komunikasi menjadi salah satu alat
utama dalam berinteraksi, dalam intekrasi tersebut guru selalu menggunakan
bahasa Indonesia untuk memperlancar proses penyampaian maksud. Guru
sebagai orang yang mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran
selalu menggunakan tuturan sebagai media menyampaikan ide kepada siswa.
Kemahiran dalam berbahasa dapat dikuasai seoptimal mungkin oleh siswa

apabila guru dapat menunjukan kemahiran bertindak tutur yang baik dalam



menyampaikan pelajaran di kelas. Kemahiran guru dalam tindak tutur
berperan untuk meningkatkan ketrampilan berbahasa siswa dalam
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar secara lisan maupun
tertulis.

Mempelajari dan mengkaji bahasa Indonesia merupakan hal yang sangat
penting karena secara langsung melestarikan bahasa Indonesia. Sehubungan
dengan hal itu, melalui penelitian ini akan dikaji pemakaian bentuk dan
fungsi tindak tutur direktif dalam proses pembelajaran mata pelajaran bahasa

Indonesia.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, ada dua rumusan yang akan
dibahas dalam penelitian ini.
1. Bagaimana bentuk tindak tutur direktif yang digunakan oleh guru dalam
proses pembelajaran bahasa Indonesia?
2. Bagaimana fungsi setiap bentuk tindak tutur direktif dalam proses

pembelajaran bahasa Indonesia?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka ada 2 tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini.
1. Mendeskripsikan bentuk tindak tutur direktif yang digunakan oleh guru
dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia.
2. Mendeskripsikan fungsi dari setiap bentuk tindak tutur direktif dalam

proses pembelajaran bahasa Indonesia.

. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapakan dapat memberikan manfaat baik secara teoretis

maupun praktis.



Secara Teoretis

Secara teoretis penelitian ini dapat memberikan sumbangan terhadap
perkembangan teori pragmatik terutama yang Dberkaitan dengan
penerapan tindak tutur. Selain ini penelitian ini juga memberikan
masukan terhadap kajian tindak tutur direktif guru dalam pembelajaran.
Secara Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
kepada pembaca mengenai tindak tutur direktif dalam proses
pembelajaran di kelas. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bahan masukan bagi guru dan siswa, terutama bagi guru tentang
pemanfaatan tindak tutur direktif yang sesuai dengan interaksi belajar
mengajar dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia.



